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ABSTRAK

Pengadaan pupuk buatan sangat terbatas, selain harganya yang mahal kadang peredaran pupuk di kios pengecer
mengalami berbagai kendala dalam kelancaran distribusi. Oleh sebab itu harus ada upaya lain dalam pengadaan
pupuk organik cair yang mengambil dari bahan baku yang di alam. Tujuan kegiatan ini adalah
mensosialisasikan pembuatan pupuk Organik Cair C.odorata dan teknik aplikasinya serta manfaatnya pada
tanaman. Penyuluhan ini dilakukan di kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Nanggalo Kota Padang.
Kegiatan diawali dengan permintaan dari Balai Penyuluh Pertanian Nanggalo Kota Padang ke Fakultas
Pertanian atas kesediaan untuk memberikan penyuluhan di kantor mereka. Sesuai dengan jadwal yang telah
disepakatai bersama maka kegiatan tersebut dilaksanakan. Pada kegiatan tersebut tim dari Fakultas Pertanian
Unitas terdiri dari 3 orang rombongan dan dihadiri oleh penyuluh Kota Padang tidak kurang dari 20 orang. Pada
kesempatan tersebut kegiatan diawali dengan kata sambutan dari Ketua BPP, kemudian ceramah dengan
menggunakan LCD projector serta diskusi tanya jawab seputar topik yang dibahas serta foto bersama.
Kesimpulannya adalah bahwa pembuatan POC menjadi penting saat ini karena pupuk buatan sudah semakin
mahal dan terbatas ketersediaannya. Penyuluh pertanian mempunyai peranan penting untuk mendesimansikan
kegiatan ini pada kelompok tani di wilayah kerjanya. Pembuatan POC juga salah satu upaya mengurangi limbah
organik yang dapat mencemari lingkungan.

Kata Kunci: Pupuk Organik Cair, C.odorata, BPP Nanggalo, Kota Padang

Socialization Of Making Organic Liquid Fertilizer From Organic Waste And C.odorata
Shrubs

ABSTRACT

Procurement of artificial fertilizers is very limited, in addition to the high price, sometimes the distribution of
fertilizer at retail kiosks experiences various obstacles in the smooth distribution. Therefore there must be other
efforts in the procurement of liquid organic fertilizers (LOF) that take from raw materials found in nature. The
purpose was to socialize the manufacture of C.odora LOF and its application techniques and benefits to plants.
This counseling was carried out at the Nanggalo Agricultural Extension Center (BPP) office, Padang City. The
activity began with a request from the Nanggalo Agricultural Extension Center, Padang City, to the Faculty of
Agriculture for their willingness to provide counseling in their office. In accordance with the agreed schedule,
the activities were carried out. In this activity, the team from the Faculty of Agriculture, consisted of 3 group
members and was attended by no less than 20 Padang City instructors. On this occasion, the activity began with
remarks from the Head of BPP, then a lecture using an LCD projector and a question and answer discussion
about the topics discussed and a group photo. The conclusion was that making of LOF has become important at
this time because artificial fertilizers are increasingly expensive and limited in availability. Agricultural
extension workers have an important role in disseminating this activity to farmer groups in their working areas.
Making LOF is also one of the efforts to reduce organic waste that can pollute the environment.

Keywords: Organic Liquid Fertilizer, C.odorata, Nanggalo AEC, Padang City
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PENDAHULUAN

Pembuatan pupuk merupakan hal yang penting di dunia pertanian. Tanaman
membutuhkan unsur hara terutama Nitrogen, Fosfor dan Kalium untuk memacu
pertumbuhannya. Unsur hara tersebut dapat disediakan melalui pemupukan. Beberapa jenis
pupuk yang dikenal beredar di masyarakat adalah pupuk buatan pabrik seperti Urea, ZA, KClI,
SP36 dan PONSKA. Pupuk penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
pangan. Tanpa pemupukan yang memadai, bisa dipastikan hasil tanaman akan merosot dan
akan menimbulkan kebergantungan pangan import. Pengadaan pupuk buatan sangat terbatas,
selain harganya yang mahal kadang peredaran pupuk di kios pengecer mengalami berbagai
kendala dalam kelancaran distribusi. Petani kebanyakan mengharapkan pupuk buatan yang
bersubsidi akan tetapi jumlah yang dapat dibeli juga dibatasi. Oleh sebab itu harus ada upaya
lain dalam pengadaan pupuk tersebut dilakukan yang mengambil dari tumbuhan liar seeprti
C.odorata yang di alam dan limbah organik. Limbah yang tersedia di alam perlu dipandang
memiliki manfaat ekonomi dan dapat dimanfaatkan, seperti untuk pupuk (kompos), energi,
bahan baku industri (Asmariati et al., 2020; Yanwardhana, 2021).

Penyuluh pertanian harus mampu berkreasi menghasilkan pupuk organik cair (POC)
yang banyak manfaatnya bagi tanaman agar bisa diterapkan di lingkungan petani. Aplikasi
POC lebih aman terhadap keselamatan pangan karena tidak terkontanimasi racun atau logam
berat lainnya, seperti yang terjadi pada produk tanaman yang diapliaksi pestisida (Iimiati dan
Reza, 2019). Pada kesempatan ini kami dari Fakultas Pertanian memperkenalkan jenis pupuk
organik cair yang berasal dari tanaman semak Chromolaena odorata kepada semua penyuluh
pertanian yang berada di BPP Nanggalo, Kota Padang. Tanaman Chromolaena odorata atau
disebut C.odorata merupakan tanaman semak yang berbatang tidak terlalu keras, dan mudah
sekali tumbuh di lahan marginal. Tanaman ini mudah dipangkas dan cepat pulih, sehingga
potensial dimanfaatkan karena tidak sulit memperolehnya. Beberapa kegunaan tanaman
tersebut telah dikaji antara lain melalui proses pengeringan digunakan sebagai pakan ternak
kelinci (F. Jancik, P. Homolka, B. Cermak, 2008), berkembang di bidang farmasi untuk
pengobatan berbagai jenis penyakit (Shahid et al., 2017); (Phan et al., 2001); (JYUNG,
1959); (Irobi, 1992); (Onkaramurthy et al., 2013).

Keunggulan POC tersebut adalah mampu memacu pertumbuhan tanaman dan
menggantikan kebutuhan hara tanaman yang berasal dari pupuk buatan hingga 50% (Jamilah,
2016); (Jamilah, Ramdan Soleh, 2017); (Jamilah, Ben Kurniawan, 2018). Penggunaan POC
tersebut sudah diuji coba pada beberapa tanaman padi, sayuran dan buah-buahan. Semua
hasilnya cukup signifikan mampu memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil.
Oleh sebab itu dianggap penting untuk mensosialisasikan POC tersebut agar bisa digunakan
masyarakat dalam mengurangi penggunaan pupuk buatan. Keistimewaan dari penggunaan
POC antara lain, pupuk dapat diberikan saat yang tepat dan sesuai sasaran. Hal ini
disebabkan karena POC tersebut diaplikasikan langsung dengan menyemprot ke bagian tajuk
tanaman, atau ke bagian tanaman yang sangat membutuhkannya.

Penyuluh Pertanian yang berada di BPP Nanggalo merupakan petugas penyuluh di
bawah Dinas Pertanian Kota Padang. Mereka bertugas melakukan penyuluhan di sekitar
Nanggalo (Kecamatan) Kota Padang. Penyuluh ini bekerja melakukanpenyuluhan terhadap
petani padi, sayur-mayur dan tanaman buah-buahan (Jamilah & Permana, 2015); (Jamilah,
Ediwirman, & Ernita, 2014). Selama ini penyuluh pertanian tersebut juga sudah terbiasa
membantu petani dalam menunjukkan bagaimana membuat pupuk organik padat seperti
kompos serta aplikasi kompos pada beberapa jenis tanaman. Akan tetapi aplikasi POC dan
pembuatan POC yang berasal dari tanaman semak (Jamilah, Maradona, Zahanis, & Ernita.,
2014). Tujuan kegiatan ini adalah mensosialisasikan pembuatan POC C.odorata dan teknik
aplikasinya serta manfaatnya pada tanaman.
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METODE

Penyuluhan ini dilakukan di kantor BPP Nanggalo Kota Padang pada Bulan September
2017 yang berjarak 10 km. Kegiatan diawali dengan permintaan dari Balai Penyuluh
Pertanian Nanggalo Kota Padang ke Fakultas Pertanian Universitas Tamansiswa (Unitas)
Padang atas kesediaan untuk memberikan penyuluhan di kantor mereka. Sesuai dengan
jadwal yang telah disepakatai bersama maka kegiatan tersebut dilaksanakan. Pada kegiatan
tersebut tim dari Fakultas Pertanian Unitas terdiri dari 8 orang rombongan dan dihadiri oleh
penyuluh Kota Padang tidak kurang dari 20 orang. Pada kesempatan tersebut kegiatan diawali
dengan kata sambutan tuan rumah, kemudian ceramah dengan menggunakan LCD projector
serta diskusi tanya jawab seputar topik yang dibahas serta foto bersama.

Pada diskusi tersebut diatur oleh moderator tatacara bertanya dan sesi menjawab
sehingga penyuluh faham dari materi yang telah disampaikan. Pada kegiatan presentasi POC,
dijelaskan pembuatan POC dan pentingnya aplikasi pupuk cair melalui daun, kelebihan dan
kelemahannya. Perbanyakan Mikroorganisme Lokal (MOL) dan pupuk organik cair (POC).
Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) meliputi alat yang digunakan : Pisau; Saringan;
Drum, timbangan, pH meter. Bahan yang Digunakan : Air Kelapa 10 liter; Gula pasir %
kg; Pepaya Masak 1 Kg. Cara Kerja : Remas papaya masak hingga hancur menggunakan
tangan. Air kelapa + gula pasir + pepaya yang sudah dihancurkan, semua bahan diaduk
menjadi satu dan dimasukkan ke dalam drum yang telah disediakan, tutup rapat serta diaduk
setiap hari selama 2 minggu sehingga terjadi proses fermentasi dengan mengeluarkan bau
asam. MOL bisa digunakan sebagai bioktivator untuk pembuatan pupuk organik cair.

Pembuatan pupuk organik cair (POC) membutuhkan alat antara lain; Parang, Pisau

Ember, saringan, Drum, pH meter, gelas ukur, corong, botol kemasan, label.

Bahan yang digunakan: C.odorata atau hijauan jenis lainnya yang segar yang dipangkas
sepanjang 30 cm dari pucuknya dan dicincang halus sebanyak 40 kg; Sabut kelapa di cincang
halus 50 kg; Mikroorganisme Lokal (MOL) 10 Kg. Cara pembuatan : Sabut kelapa,
C.odorata dan MOL dengan perbandingan (50 %, 40% dan 10 %) di masukkan ke dalam
drum dengan cara menumpuknya beberapa kali lapis, dan setiap lapisan diberikan pupuk
kandang. Tambahkan air sebanyak 100% komposisi bahan dan aduk setiap 1 minggu. Pupuk
organik cair siap digunakan setelah 3 minggu, layout pembuatan POC disajikan pada Gambar
1 (Jamilah, et al., 2013).
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Gambar 1. Layout pembuatan POC Crocober Plus
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Pada aplikasi POC harus ada beberapa syarat dan ketentuan aplikasi POC mengenai
dosis, waktu pemberian dan teknik pemberiannya. Secara umum penyuluh sangat
mengharapkan POC langsung dipraktekkan pada tanaman. Pada kesempatan tersebut POC
yang sudah diproduksi oleh Fakultas Pertanian diserahkan ke penyuluh pertanian untuk
dipraktekkan pada tanaman yang ada disekitar kantor. Kegiatan tersebut diakhiri dengan sesi
foto bersama para penyuluh dan pembicara di halaman kantor BPP Nanggalo, Kota Padang.

PEMBAHASAN

Dari hasil kegiatan yang dilakukan selama 2 hari tersebut, diketahui bahwa semua
penyuluh merasakan adanya manfaat sosialisasi tentang POC dan manfaatnya pada tanaman.
Pada Gambar 2 a, pemateri menyampaikan presentasinya menjelaskan tentang POC secara
diteil. Kegiatan presentasi tersebut menjelaskan manfaat POC serta sejarah penggunaan POC
di berbagai negara dan kebiasaan tersebut hingga saat ini. Aplikasi POC harus
mengindahkan beberapa hal, antara lain; waktu pemberian, konsentrasi dan teknik
pemberiannya. Waktu pemberian POC yang tepat adalah saat posisi matahari masih condong
di timur atau sudah mulai terbenam ke barat. Jika diberikan POC pada tanaman saat siang
hari dikhawatirkan POC segera menguap dan kurang berkhasiat pada tanaman sebagai pupuk.
Hal ini telah dijelaskan oleh (Adamec, 2002); jika POC kurang berkhasiat maka pupuk
tersebut tidak bermanfaat bagi tanaman. (Heidari, Azizi, Soltani, & Hadian, 2014)
menjelaskan bahwa aplikasi pupuk cair KNO3, mampu meningkatkan 26,28% kadar K pada
daun dibandingkan tanaman yang tidak diaplikasi (kontrol), yang dianalisis dari bagian daun
tanaman tersebut. Mereka juga jadi mengetahui manfaat pemupukan bagi tanaman serta
keunggulan dan kelemahan aplikasi pupuk dilakukan melalui tajuk tanaman.

Gambar 2. a. Kegiatan ceramah dalam upaya sosialisasi pemanfaatan POC C.odorata bagi tanaman; b.
Penyerahan POC di kantor BPP Nanggalo

Konsentrasi bahan pupuk juga harus diperhatikan jika POC diberikan, karena aplikasi
tersebut langsung ke bagian tanaman. Jika konsentrasi terlalu tinggi akan membakar
(burning) bagian daun sehingga menghambat kegiatan fotosintesis. (Oosterhuis, 2009) telah
menjelaskan bahwa konsentrasi yang tinggi jika diaplikasi ke bagian tanaman secara
langsung akan menjadi lisis pada bagian daun tersebut, sehingga jaringan organik tanaman

menjadi_rusak, Selanjutnya pupuk juga sulit melakukan penetrasi ke bagian meristem daun.
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Pemberian POC melalui daun juga menghasilkan reaksi yang lebih cepat pada tanaman
dibandingkan melalui tanah, karena aplikasi POC dapat menembus kutikula daun dan dapat
masuk dari setiap bagian tanaman yang terpapar POC.

Teknik pemberian POC juga harus tepat, aplikasi POC harus dalam bentuk kabut, dan
bukan tetesan cair. Semakin halus droplet dari alat semprot POC tersebut maka semakin
besar peluangnya pupuk tersebut masuk ke jaringan tanaman melalui kutikula, atau sel
epidermis. Aplikasi POC juga tidak boleh sampai membasahi permukaan daun, karena
masing-masing butir POC tersebut akan bergabung, saat butiran menjadi besar, maka POC
tersebut akan jatuh ke tanah, dan tidak berkhasiat pada tanaman. (Wdjcik, 2004) menjelaskan
bahwa butiran POC yang keluar dari alat semprot berupa droplet yang halus, memudahkan
butiran POC tersebut memasukan celah lubang yang sempit pada epidermis daun atau
menembus kutikula daun. Selain POC juga penting menambahkan surfaktan, agar efektivitas
POC menjadi meningkat, karena sentuhan butiran (droplet) POC semakin besar bersentuhan
dengan bagian tanaman, sehingga semakin besar reaksinya. Selanjutnya dari hasil kegiatan
tersebut dilakukan tanya jawab seputar pengalaman penggunaan POC di dalam riset dan
pemasarannya. Mereka juga antusias ingin membuat POC. Karena keuntungan dalam
pengadaan POC dibandingkan pembuatan Pupuk organik padat, adalah bahan yang
dibutuhkan tidak sebanyak pupuk padat, selanjutnya diaplikasikan juga tidak perlu banyak.
Oleh sebab itu penggunaan pupuk tersebut sangat efisien dan efektif. Pada sesi selanjutnya
adalah penyerahan produk POC ke kepala BPP Nanggalo, Alimin SP, untuk dipraktekkan
bersama petani di lapangan baik untuk tanaman padi maupun tanaman sayuran (Gambar 2b).

Pada Gambar 3, dihasilkan brosur panduan aplikasi POC dan tetimoni masyarakat
yang sudah mengaplikasikan POC tersebut pada berbagai komoditi antara lain; padi sawah,
bawang, cabai dan sayuran lainnya.
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Gambar 3. Katalog POC yang sudah ditetapkan kandungan hara dan testimoni
pemanfaatannya oleh beberapa petani
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Apliaksi POC dilakukan sesuai yang diperoleh dari hasil beberapa penelitian yang
telah dilakukan oleh (Phibunwatthanawong & Riddech, 2019); (Jamilah, Ernita, & Rapialdi,
2020) bahwa dosis 50 ml L™ POC yang diberikan setiap 2 minggu sekali lebih efektif
dibandingkan POC diberikan tiap minggu. Dosis POC ditingkatkan hingga 100 ml L™, juga
tidak meningkatkan pertumbuhan dan hasil secara signifikan. Oleh sebab itu dosis yang tinggi
tidak direkomendasikan pada penyuluhan tersebut, karena selain tidak efisien juga
pemborosan.

Kegiatan selanjutnya adalah foto bersama dengan semua penyuluh menandakan
kegiatan telah selesai dilakukan. Pada kesempatan sosialisasi ini pembicara juga
meninggalkan poster dan leaflet tentang pengenalan POC , manfaat serta teknik aplikasinya
di lapangan. Melalui sesi foto tersebut terlihat semua penyuluh mendapatkan leaflet tersebut
sehingga mudah melaksanakannya di lapangan (Gambar 4).

T & .

=

Gambar 4. Sesi foto tim dari Fakultas Pertanian Universitas Tamansiswa bersama penyuluh di BPP Nanggalo
yang mendapatkan leaflet atau brosur dari POC tersebut

Antusiasme para peserta dapat dilihat dari tampilan foto bersama dimana para
penyuluh mendapatkan ilmu bermanfaat dari perguruan tinggi. Mereka sangat mengharapkan
bahwa kegiatan ini terus secara kontinu dilanjutkan dalam program kerja bersama, dan dalam
bentuk yang lain lagi semata-mata ingin membangun sinergi dan kerjasama antar perguruan
tinggi dan dunia pertanian, serta memajukan usaha pertanian di Sumatera Barat khususnya di
Kota Padang. Pada kegiatan penyuluhan tersebut, tidak menyebarkan kuisioner, akan tetapi
memberikan kesempatan pada penyuluh untuk menanyakan langsung praktik
mengaplikasikan POC pada tanaman. Kegiatan pengabdian ini diakhiri setelah semua peserta
tidak menanyakan soalan yang akan dibahas, karena setiap pertanyaan sudah dijawab dengan
jelas. Pada kesempatan tersebut juga ditawarkan kepada penyuluh agar membuat POC
tersebut dengan memanfaatkan bahan lokal yang mudah diperoleh di sekitar lokasi kegiatan
penyuluh dan lahan sawah petani. Penyuluh berjanji kegiatan ini akan didiseminasikan
kepada kelompok tani dimana mereka bertugas.
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KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pembuatan
POC menjadi penting saat ini karena pupuk buatan sudah semakin mahal dan terbatas
ketersediaannya. Penyuluh pertanian mempunyai peranan penting untuk mendesimansikan
kegiatan ini pada kelompok tani di wilayah kerjanya. Pembuatan POC juga salah satu upaya
mengurangi limbah organik yang dapat mencemari lingkungan.
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